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ABSTRAKSI 
 
 
Saat ini konsep tentang Supply Chain telah banyak dibicarakan oleh 
pakar-pakar manajerial perusahaan, hal ini dimulai dengan adanya suatu 
kesadaran bahwa Supply Chain (rantai pengadaan) merupakan suatu bagian yang 
sangat penting bagi perusahaan. Untuk dapat bersaing dengan para pesaing-
pesaingnya, suatu perusahaan harus mempunyai profit dan selalu menjaga 
kepuasan konsumennya, Supply Chain itu sendiri didukung oleh faktor Internal 
dan faktor Eksternal. Faktor Internal yang mana didalamnya terdiri dari Supplier 
Sistem, Product Design, Production Sistem, dan Delivery Sistem. Faktor Eksternal 
yang didalamnya termasuk supplier dan distributor atau retailer yang merupakan 
konsumen dari perusahaan juga harus diperhatikan oleh perusahaan untuk dapat 
mendukung tercapainya 2 hal tersebut diatas. 
 
PT. Semen Gresik (Persero) Tbk. adalah pabrik semen yang terbesar di 
Indonesia yang memproduksi berbagai jenis semen. Semen utama yang 
diproduksi adalah Semen Portland Tipe I (OPC). Di samping itu juga 
memproduksi berbagai tipe khusus dan semen campur (mixed cement), untuk 
penggunaan yang terbatas dan dalam jumlah yang lebih kecil daripada OPC. Pada 
saat ini, penilaian fleksibilitas supply chain perlu dilakukan agar perusahaan dapat 
mengetahui level fleksibilitas supply chain. Selama ini perusahaan belum 
melakukan pengukuran kinerja, hanyalah penilaian secara subyektif dan 
fungsional dari pemimpin bagian tanpa suatu kerangka yang jelas. Pengukuran 
kinerja hanya diterapkan pada bagian produksi dengan indikator kinerja seperti 
efisiensi mesin dan efisiensi total. 
 
Dengan adanya masalah tersebut maka dilakukan penelitian 
fleksibilitas supply chain yang mencakup empat dimensi yaitu Supplier System, 
Product Design, Production System, dan Delivery System dengan harapan dapat 
diketahui fleksibilitas supply chain yang ada di PT. Semen Gresik (Persero) Tbk. 
dan parameter-parameter apa saja yang diprioritaskan untuk diperbaiki yang ada 
di PT. Semen Gresik (Persero) Tbk 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh di PT. Semen Gresik (Persero) 
Tbk. menunjukkan bahwa tingkat fleksibilitas supply chain yang ada di 
perusahaan secara keseluruhan flesksibel (baik) dimana seluruh dimensi utama 
mencapai prosentase di atas 85%, secara berurutan prosentase dari yang terkecil 
hingga terbesar yang yaitu Supplier System 87,98%, Production System 88,07%, 
Product Design 89%, dan Delivery System 89,64%. 
 
 
Kata kunci  :  Fleksibilitas supply chain, supplier system, product design, 
production system, delivery system, efisiensi, level, subyektif, 
fungsional 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Saat ini konsep tentang Supply Chain telah banyak dibicarakan oleh 
pakar-pakar manajerial perusahaan, hal ini dimulai dengan adanya suatu 
kesadaran bahwa Supply Chain (rantai pengadaan) merupakan suatu bagian yang 
sangat penting bagi perusahaan. Untuk dapat bersaing dengan para pesaing-
pesaingnya, suatu perusahaan harus mempunyai profit dan selalu menjaga 
kepuasan konsumennya, Supply Chain itu sendiri didukung oleh faktor Internal 
dan faktor Eksternal. Faktor Internal yang mana didalamnya terdiri dari Supplier 
Sistem, Product Design, Production Sistem, dan Delivery Sistem. Faktor Eksternal 
yang didalamnya termasuk supplier dan distributor atau retailer yang merupakan 
konsumen dari perusahaan juga harus diperhatikan oleh perusahaan untuk dapat 
mendukung tercapainya 2 hal tersebut diatas. 
PT. Semen Gresik (Persero) Tbk. adalah pabrik semen yang terbesar di 
Indonesia yang memproduksi berbagai jenis semen. Semen utama yang 
diproduksi adalah Semen Portland Tipe I (OPC). Di samping itu juga 
memproduksi berbagai tipe khusus dan semen campur (mixed cement), untuk 
penggunaan yang terbatas dan dalam jumlah yang lebih kecil daripada OPC. 
Selama ini perusahaan belum melakukan penilaian fleksibilitas supply chain, 
hanya melakukan penilaian secara subyektif dan fungsional dari pemimpin bagian 
tanpa suatu kerangka yang jelas. Pengukuran hanya diterapkan pada bagian 
produksi dengan indikator kinerja seperti efisiensi mesin dan efisiensi total, 
 sedangkan untuk penilaian fleksibilitas di perusahaan yang mencakup 
empat dimensi yaitu Supplier System, Product Design, Production System, dan 
Delivery System masih belum ada sehingga belum dapat menginformasikan 
fleksibilitas supply chain secara menyeluruh.  
Rantai pengadaan (supply chain) terdiri dari berbagai aspek yang secara 
langsung maupun tak langsung dapat memenuhi permintaan dari pelanggan, 
Supply Chain tidak terdiri dari manufaktur dan supplier tetapi juga termasuk di 
dalamnya transportasi, informasi, warehouse, retailer dan pelanggan itu sendiri. 
Fleksibilitas lebih menitik beratkan pada kemampuan perusahaan dalam 
mengalokasikan fluktuasi yang terjadi pada komponen-komponen dari Supply 
Chain yaitu : supplier, distributor dan retailer. 
Analisis fleksibiltas Supply Chain ini sangat diperlukan untuk 
mengetahui seberapa fleksibel suatu Supply Chain terhadap perubahan-perubahan 
dan fluktuasi-fluktuasi yang mungkin akan dihadapi oleh perusahaan. Semakin 
tinggi tingkat permintaan yang tidak tetap dan adanya perubahan permintaan yang 
cukup fluktuatif dari konsumen di tambah dengan banyaknya bahan baku yang 
diperlukan juga sangat dibutuhkan fleksibilitas perusahaan yang sangat tinggi, 
untuk mencapainya suatu perusahaan memerlukan dukungan dari seluruh 
komponen dalam Supply Chain yaitu Fleksibiltas dari supplier, distributor dan 
retailer. 
Dengan adanya masalah tersebut maka dilakukan penelitian fleksibilitas 
supply chain yang mencakup empat dimensi yaitu Supplier System, Product 
Design, Production System, dan Delivery System dengan harapan dapat diketahui 
fleksibilitas supply chain yang ada di PT. Semen Gresik (Persero) Tbk. dan 
 parameter-parameter apa saja yang diprioritaskan untuk diperbaiki yang ada di 
PT. Semen Gresik (Persero) Tbk 
 
1.2.Perumusan Masalah 
Dari latar belakang masalah diatas maka perumusan masalah yang 
dimunculkan pada penelitian ini adalah : “Berapa tingkat fleksibilitas supply 
chain di PT. Semen Gresik (Persero) Tbk. dan parameter-parameter apa 
saja yang perlu diprioritaskan untuk diperbaiki?”. 
 
1.3.Batasan Masalah 
Adapun batasan masalah yang digunakan dalam penelitian ini sebagai 
berikut : 
1. Penelitian dilakukan pada Supplier System, Product Design, Production 
System, dan Delivery System. 
2. Penelitian dilakukan pada Intern perusahaan dan tidak melibatkan konsumen. 
3. Penyebaran kuisioner dilakukan hanya pada staff departemen yang mengerti 
tentang Supplier System, Product Design, Production System, dan Delivery 
System sebagai objek penelitian ini. 
4. Tidak dilakukan analisa biaya selama penelitian dan biaya dianggap tetap 
(tidak berubah). 
5. Penelitian dilakukan mulai bulan Januari 2010 sampai data-data terpenuhi. 
 
 
 
 1.4.Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah : 
1. Mengukur tingkat fleksibilitas supply chain. 
2.  Mengidentifikasi parameter-parameter yang diprioritaskan untuk diperbaiki. 
 
1.5.Asumsi 
Asumsi yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
1. Data yang diperoleh dari kuesioner yang disebarkan diasumsikan dapat 
mewakili kinerja perusahaan. 
2.  Bahan baku yang dibutuhkan oleh perusahaan tersedia setiap saat dari supplier 
dengan kualitas yang dikehendaki oleh perusahaan. 
3.  Parameter-parameter fleksibilitas supply chain yang disusun dapat mewakili 
kinerja yang ada di perusahaan. 
4. Kondisi manajemen yang menjalankan perusahaan berjalan dengan baik dan 
konstan untuk strategi produksi, promosi maupun strategi lainnya selama 
dilakukannya penelitian. 
5. Kebijakan pemerintah terutama dalam bidang perekonomian tidak mengalami 
perubahan dan keadaan ekonomi negara berjalan stabil.  
 
 
 
 
 
 
 1.6.Manfaat Penelitian 
Dari latar belakang yang telah dibahas diatas, maka dalam penelitian ini 
dapat diperoleh manfaat yaitu : 
1. Bagi Perusahaan 
Perusahaan mampu mengetahui fleksibilitas supply chain yang lebih 
terintegrasi, mampu mengetahui nilai pencapaian kinerja supply chain untuk 
setiap periode tertentu, serta mampu mengadakan perbaikan kinerja sesuai 
kerangka sistem pengukuran supply chain perusahaan. 
2. Bagi Peneliti 
Menambah wawasan tentang pengukuran fleksibilitas supply chain dan 
kemampuan dalam mengaplikasikan ilmu-ilmu dan memperoleh pengalaman 
praktis dalam mempraktekkan teori-teori yang pernah didapat, baik dalam 
perkuliahan maupun dalam literatur-literatur yang telah ada mengenai supply 
chain. 
3. Bagi Universitas 
Sebagai bahan pengetahuan di perpustakaan, yang mungkin dapat berguna 
bagi mahasiswa Jurusan Teknik Industri pada khususnya. Terutama 
memberikan informasi mengenai fleksibilitas supply chain. 
 
 
 
 
 
 
 1.7.Sistematika Penulisan 
Didalam penyusunan proposal ini penulis menggunakan sistematika 
sebagai berikut : 
BAB I : PENDAHULUAN 
Pada bab ini dijelaskan mengenai latar belakang permasalahan yaitu 
kondisi yang menyebabkan penelitian dilakukan, pokok permasalahan, 
tujuan penelitian yaitu hasil akhir yang dicapai, batasan masalah yaitu 
agar penelitian yang dilakukan tidak menyimpang dari pokok 
permasalahan, serta sistematika penulisan yang mendiskripsikan isi 
laporan penelitian ini secara keseluruhan dan singkat. 
BAB II :  TINJAUAN PUSTAKA 
Pada bab ini dijelaskan tentang teori-teori yang mendasari dan 
mendukung pokok bahasan yang diperlukan penelitian ini yang 
berhubungan dengan pendekatan AHP. Dimana nantinya tinjauan 
pustaka ini akan dijadikan referensi di dalam menyelesaikan 
permasalahan yang ada baik dalam pengolahan data maupun dalam 
menginterprestasikan hasil dari pengolahan data. 
BAB III :  METODE PENELITIAN 
Pada bab ini berisikan langkah-langkah dan metode yang digunakan 
dalam pelaksanaan penelitian dan penyelesaian masalah dalam tugas 
akhir ini. Dengan adanya urutan-urutan langkah ini diharapkan 
tercapainya tujuan dari penelitian ini. 
 
 
 BAB IV :  ANALISA DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini berisikan data-data yang diperlukan dalam penelitian ini 
dan pengolahan terhadap data-data tersebut untuk mencapai tujuan dari 
penelitian ini. 
BAB V :   KESIMPULAN DAN SARAN 
Dari hasil pengolahan data akan didapatkan penyelesaian 
permasalahan sehingga dapat memberikan kesimpulan yang didapat 
dari penelitian ini dan sekaligus saran yang membangun untuk 
perusahaan yang bersangkutan. 
DAFTAR PUSTAKA 
LAMPIRAN 
 
 
 
